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ABSTRAK 
Kegiatan utama  pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah 
kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada 
pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Kepala sekolah bukan hanya 
mengawasi dan guru yang melaksanakan kegiatan, tetapi juga membekali diri dengan 
pengetahuan dan pemahamannya tentang tugas dan fungsi staffnya, agar pengawasan dan 
pembinaan berjalan dengan baik dan tidak membingungkan. Monitoring kepala sekolah 
dalam kegiatan pembelajaran guru di sekolah Sasnasuksa (sayap) merupakan satu upaya 
untuk mencari solusi problematika monitoring kepala sekolah. Kemudian dengan hasil 
penelitian tersebut dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam memberikan kritik dan 
evaluasi terhadap kepala sekolah. 
Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan dengan 
pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu dimana setelah data 
dikumpulkan kemudian dilakukan analisis secara kualitatif dan menguraikan satu data 
dengan data yang lainnya sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh 
tentang masalah yang diteliti. Kemudian metodepengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang 
kepala sekolah di sekolah Sasnasuksa Sayap,  dan subjek pendukung wakil kepala sekolah 
serta seluruh guru-guru yang mengajar yang berjumlah 80 orang.Sedangkan objeknya 
adalah tugas monitoring kepala sekolah dalam kegiatan pembelajaran guru di sekolah 
Sasnasuksa (Sayap). 
Monitoring kegiatan pembelajaran kepala sekolah Sasnasuksa (Sayap) dilakukan 
dengan sangat baik. Adapun dalam monitoring kegiatan pembelajaran, kepala sekolah 
melakukan monitoring melalui bebarapa aspek, yaitu: (1) Metode Pembelajaran, 
dengannya kepala sekolah memberikan saran dan masukan terkait metode pembelajaran 
yang baik. Kemudian, guru mencari bentuk metode dan melaksanakannya. (2) Manajemen 
Kelas, di Sekolah Sasnasuksa (Sayap) manajemen kelas dilakukan dengan mempersiapkan 
perencanaan pembelajaran seminggu sebelumnya. Sebagian, membuat laporan pengajaran 
setelah pembelajaran usai. (3) Kurikulum Kelas, monitoring dalam aspek ini dilakukan 
melalui laporan penelitan tindakan kelas yang dibuat guru. Dengan penelitian yang 
dihasilkan guru, kepala sekolah mampu memberikan penilaian terhadap guru berkaitan 
dengan desain kurikulum kelas yang ideal. Tetapi hal ini kurang berjaan baik karena 
beberapa guru tidak menyusun laporan penelitiannya (4) Monitoring Proses Evaluasi, 
monitoring dilakukan dengan mengawasi langsung di kelas proses pembelajaran guru 
bersama dengan murid-murid. 
 





The main activity of education in schools in order to realize the goal is learning activities, 
so that all activities of the school organization is oriented to the achievement of the efficiency 
and effectiveness of the school. Not just the principal control and the teachers conduct, but also 
to equip themselves with knowledge and understanding of the duties and functions of his staff, in 
order to make the supervision and control work well and not confuse. The principal monitoring 
to school teachers in learning activities of Sasnasuksa (Sayap) is an effort to find solutions to the 
problems of the principal monitoring. Then the results of this study can be made as one of the 
considerations to critic and evaluate principals. 
The research having done is a kind of field research with using descriptive qualitative 
approach, After the data is collected by the methods then analyzed qualitatively of observation, 
interview, and documentation, Subjects in this study are the principals of Sasnasuksa (Sayap) 
school, and a teacher who teaches 80 students. While the object is the principal task of 
monitoring the activities of teacher instruction in Sasnasuksa (Sayap) school. 
Monitoring of learning activities by the principal of Sasnasuksa (Sayap) is very well 
done. In the monitoring of learning activities,the principal controls through many aspects, 
namely: (1)Method of Learning, Where in the school principal provides suggestions and 
feedback regarding teaching methods. Later, the teacher seeks a range of methods and implement 
them. (2) Classroom Management, in Sasnasuksa (Sayap) school, classroom management, is 
done through lesson planning prepared a week earlier. Some, make statements after the teaching 
is over. (3) The class curriculum, monitoring is done in this aspect through research report 
created by a class act teacher. With the researchproduced by the teachers, the principal is able to 
provide an assessment of the teachers related to ideal classroom curriculum design. But this is 
less does not work well as some teachers do not prepare the research report (4)Evaluation 
Process Monitoring, which is done by direct monitoring in the classroom learning process 
between teachers and students. 
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1. PENDAHULUAN 
Kegiatan utama  pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah 
kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada 
pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu fungsi kepala 
sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
kependidikan.
1
 Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi sebagai 
pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada guru dan 
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karyawannya di sekolah. Salah satu hal yang terpenting bagi kepala sekolah, sebagai 
supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan-karyawannya atau staff di 
sekolah yang dipimpinnya. 
Gambaran ideal di atas sangat mutlak untuk diwujudkan dalam praktik pendidikan. 
Namun, dalam praktik di lapangan supervisi kepala sekolah masih terdapat banyak kelemahan 
dan kekurangan di berbagai sisinya, yaitu: (1) Guru berpendapat bahwa 
pelaksanaanmonitoringkepala sekolah belum mampu menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya;(2) Guru berpendapat bahwa kepala sekolah 
belum maksimal memberikan bimbingan sehubungan dengan pembuatan rencana 
pembelajaran ; (3) Guru merasa bahwa pelaksanaan monitoring belum diarahkan untuk 
membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas; (4)Guru berharap agar 
pelaksanaan monitoring dapat membantu mereka dalam melaksanakan evaluasi yang 
berkualitas; (5) Guru merasa tidak siap untuk di monitoring. Hal ini disebabkan karena selama 
ini kegiatan monitoring hanya dilakukan untuk mencari kesalahan dan kekurangan guru tanpa 
memberikan alternatif perbaikan yang dapat dilaksanakan; (6) Guru tidak berusaha untuk 
mensukseskan kegiatan monitoring yang dilakukan oleh kepala sekolah.Mengingat 
pentingnya permasalahan ini untuk dipecahkan maka penulis tertarik untuk mencari solusinya 
melalui penelitian dengan judul : “Pelaksanaan Monitoring Kepala Sekolah  Dalam 
Kegiatan Pembelajaran Disekolah Sasnasuksa (Sayap) Provinsi Selatan Thailand Tahun 
2015-2016” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan ( field research), 
yaitu meneliti langsung ke objek pada masalah yang akan diteliti untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini.Pendekatan yang digunakan dalam 
peneliti ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu dimana setelah data dikumpulkan kemudian 
dilakukan penganalisan secara kualitatif dan uraikan antara satu data dengan data yang 
lainnya sedimikian rupa sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah yang 
diteliti.Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang kepala sekolah di sekolah Sasnasuksa 
(Sayap),  dan subjek pendukung wakil kepala sekolah serta seluruh guru-guru yang mengajar 




tugas monitoring kepala sekolah dalam kegiatan pembelajaran guru di Sekolah Sasnasuksa 
(Sayap). Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh musdalifah pada 2005 dengan judul: “Supervisi 
pendidikan Oleh Kepala Sekolah Terhadap Guru Di masrasah Tsanawiyah Darud Da’wah 
Wal Irsyad Desa Benteng Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir”. Hasil akhirnya bahwa 
supervise pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah darud 
Da’wah Wal Irsyad Desa benteng adalah cukup terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari 
hasil wawancara dan observasi terhadap aspek-aspek supervise pendidikan dimana kepala 
sekolah cukup melaksanankan tugasnya sebagai supervisor. Faktor yang menghambat kepala 
sekolah dimadrasah Tsanawiyah dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervise pendidikan 
adalah kepala sekolah kurang aktif mengikuti penataran/pelatihan yang berkenaan dengan 
tugasnya sebagai supervisor. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Zaki pada 2010 dengan 
judul “persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam mengelola konflik internal di 
mts soebono mantofani jombang-ciputat-tangse”l kemampuan kepala sekolah dalam 
mengelola konflik internal menunjukan bahwa kemampuan kepala sekolah masuk dalam 
kategori cukup mampu 70%. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Awwaliyah 2010 dengan 
judul “Persepsi guru tentang kinerja pengawas dalam melaksanakan supervisi standar proses 
SMP N 87 jakarta” . kenerja kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi standar proses 
kurang efektif karena pengawas jarang melakukan kunjungan ke sokolah kadang-kadang 
dalam satu semester hanya sekali atau tidak pernah datang, dan pengawas akan diundang pada 
saat sekolah sedang membutuhkan ide dan saran, biasanya pada saat rapat sekolah. 
Monitoring merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek 
yang ingin di monitoring
2
. Artinya monitoring digunakan untuk mengetahui keadaan sesuatu 
objek yang ingin dimonitoring. Purwanto menegaskan  bahwa ”setiap kegiatan monitoring 
atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh 
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informasi atau data”3. Artinya dengan mengadakan monitoring kita akan memperoleh 
informasi atau data yang diinginkan tentang objek yang dimaksud.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pelaksanaan monitoring kepala Sekolah 
Pelaksanaan monitoring kepala sekolah di sekolah Sasnasuksa Sayap, meliputi: 
3.1.1 Kegiatan monitoring 
Kegiatan monitoring telah berjalan efektif karena kepala sekolah berhasil 
menjalankan fungsinya dengan baik ,yaitu memberikan arahan kepada guru terkait 
tugas dan kewajibannya, memberikan keteladanan, memberikan pengawasan 
pembelajaran. 
”Kepala sekolah memberi nasehat kepada para Guru agar merasa mengerti 
dalam mengajar oleh  karena kepala sekolah selalu memonitoring Guru 
seminggu sekali agar guru mengajar lebih efektif lagi dan dapat dipahami 
tugas seorang kepala sekolah. Terbukti dengan observasi yang peniliti lakukan 
di sekolah Sasnasuksa (Sayap) bahwa kepala sekolah ada kegiatan 
memonitoring para Guru-guru supaya mengerti cara mengajar  lebih efektif 
lagi dalam belajar mengajarnya”.4 
3.1.2Perencanaan Pembelajaran 
Dalam rencana pembelajaran kepala sekolah telah melakukannya dengan baik, 
dibuktikan dengan penyusunan rencana pembelajaran yang dilakukan secara 
sistematis. Kemudian, mempersiapkan buku pedoman pembelajaran dalam semester 
berjalan. 
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”Dalam satu minggu setelah guru mengajar guru harus ada buku catatan 
dalam mengajar dan member kepada kanto rteknis untuk mempereksakan 
gurumenagjardalam satuminggu dan memberitahu kepada kepala sekolah”.5 
3.1.3Memonitoring proses pembelajaran guru 
Dalam proses pembelajaran guru kepala sekolah memberitugas kepada guru 
untuk membuat penelitian dalam kelas dalamsatu semester dan mengumpul judul 
penelitian kepada kantor teknissatu semester satu guru. 
”Proses guru kepala sekolah memberitugas kepada para guru untuk 
membuat penelitian dalam kelassetiap semester bahwa guru harus mengumpul 
judul penelitian kepada kantor teknis dan memberitahu kepadakepalasekolah 
dalam judulsatu semester satu guru supaya lebihm eningkat lagi dalam proses 
pembelajaran guru”6 
3.1.4 Memonitoring proses evaluasi 
Proses evaluasi bahwa kepala sekolah memerintah kepada bagian di trek untuk 
evaluasipengajaran guru satu semester sekali untuk mengikuti dan mangamati dalam 
mengajar 
”Memerintah kepadabagian di trek danpengevaluasian pengajaranpara 
guru semester sekali, untuk mengikuti danmengamati pengajaran para guru 
supaya lebih meningkat dalam mengajar”.7 
4. PENUTUP 
Berdasarkan studi yang dilakukan di Sekolah Sasnasuksa (Sayap) ditemukan 
pelaksanaan monitoring kepalasekolah di sekolah Sasnasuksa Sayap, meliputi: (1); Kegiatan 
monitoring; (2) perencanaan pembelajaran; (3) memonitoring proses pembelajaran guru; (4) 
memonitoring proses evaluasi.  
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